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ABSTRAK
VIVI LAVELIA, 022118017. Pengaruh Struktur Good Corporate Governance
Terhadap Kinerja Profitabilitas pada Perusahaan BUMN yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia (Tahun 2016 — 2020). Dibawah bimbingan : SITI MAIMUNAH dan
TIARA TIMURIANA.2022.

Perusahaan property, real estate dan konstruksi memainkan peran penting dalam
pembangunan ekonomi negara di dunia, terutama di negara berkembang seperti
Indonesia. Banyak perusahaan yang aktif di sektor ini. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin berkembang perekonomian di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah :
(1) Untuk menguji secara parsial dengan uji t pengaruh GCG yang diproksikan
Dewan Direksi, Dewan Komisaris dan Komite Audit terhadap ROE pada perusahaan
BUMN vyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 — 2020. (2) Untuk
menguji secara simultan dengan uji f pengaruh GCG yang diproksikan dengan
Dewan Direksi, Dewan Komisaris dan Komite Audit terhadap ROE pada perusahaan
BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 — 2020..

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur sub sektor konstruksi &
bangunan yang terdaftar di BEI tahun 2016 - 2020. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini sebanyak 6 perusahaan. Sampel dipilih menggunakan metode
purposive sampling. Metode analisis digunakan dalam penelitian ini adalah statistik
deskriptif bersifat verifikatif yang berfungsi sebagai penganalisis data yang telah di
kumpulkan. Data diuji dengan menggunakan SPSS 26 dengan menggunakan uji
asumsi klasik, uji regresi linier berganda dan uji hipotesis.

Pengujian secara parsial dengan uji t mendapatkan hasil GCG yang di proksikan
dewan direksi dan komite audit berpengaruh terhadap kinerja profitabilitas
perusahaan, sedangkan GCG yang diproksikan dengan dewan komisaris tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil penelitian secara simultan uji f
mendapatkan hasil GCG yang diproksikan dengan dewan direksi, dewan komisaris
dan komite audit secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja profitabilitas
perusahaan pada perusahaan sub sektor konstruksi & bangunan yang terdaftar di
bursa efek Indonesia tahun 2016 - 2020.

Kata Kunci: Dewan Direksi, Dewan Komisaris, Komite Audit dan ROE
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tata kelola perusahaan yang baik adalah sistem aturan praktik dan metode
yang digunakan dan dikendalikan oleh sebuah perusahaan. Pada dasarnya, tata kelola
perusahaan yang baik adalah tentang menyeimbangkan kepentingan perusahaan
dengan kebutuhan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemegang saham,
pelanggan manajemen, investor pemasok, pemerintah, dan masyarakat. Tata kelola
perusahaan yang baik digambarkan sebagai jaringan hubungan yang mencakup tidak
hanya pemilik dan pemilik perusahaan, tetapi semua jaringan pemangku kepentingan
lainnya, karyawan, pelanggan, orang, masyarakat.

Tujuan utama dari tata kelola perusahaan adalah untuk meningkatkan kekayaan
pemegang saham (Amba, 2013). Tata kelola perusahaan yang baik bukan hanya
manajemen perusahaan; ini juga tentang manajemen yang adil, efisien dan transparan
untuk mencapai tujuan tertentu yang jelas (Bairathi, 2009). Sebuah sistem untuk
membangun, mengoperasikan dan mengendalikan perusahaan, yang dirancang untuk
mencapai tujuan strategis, untuk memenuhi kebutuhan pemegang saham, kreditur,
karyawan, pelanggan, dll, dan untuk mematuhi persyaratan hukum dan peraturan,
sekaligus memenuhi kebutuhan lingkungan dan sosial (Mulili & Huang, 2011).

Istilah “good corporate governance” mulai muncul di Indonesia pada tahun
1998, ketika Indonesia mengalami krisis ekonomi yang berkepanjangan yang diduga
disebabkan oleh kurangnya tata kelola perusahaan yang bertanggung jawab, sehingga
banyak yang menjadi tertekan karena tidak mampu bertahan (Marsella, 2013). Kata
“manajemen” berasal dari bahasa Perancis yaitu “gubernance” yang berarti
“pengendalian” ( Sutojo dan Aldridge, 2008). Saat ini, tata kelola perusahaan yang
baik telah menjadi kebutuhan bagi para pelaku bisnis, dan pemerintah juga
memberikan dorongan yang sangat kuat terhadap penerapan tata kelola perusahaan
dengan menerbitkan peraturan yang mengatur penerapan tata kelola perusahaan yang
baik di perusahaan.

Tujuan mendirikan perusahaan adalah untuk menghasilkan keuntungan
maksimal bagi pemegang saham. Melalui laba yang diperoleh, perusahaan dapat
memberikan dividen kepada pemegang saham, mendorong pertumbuhan perusahaan
dan menjaga keberlangsungan perusahaan. Namun, selalu ada kendala dan masalah
yang dihadapi perusahaan, baik internal maupun eksternal, untuk mencapai tujuan
tersebut. Peristiwa yang menimpa Enron dan PT. Bank Lippo Thk merupakan salah
satu contoh penerapan tata kelola yang buruk dalam suatu perusahaan. Kedua kasus
tersebut memiliki kesamaan. Dengan kata lain, itu adalah penipuan yang dilakukan
oleh internal perusahaan untuk keuntungannya sendiri, dan itu menyebabkan
kerugian bagi perusahaan. Kasus-kasus yang terjadi dalam penerapan tata kelola
perusahaan di suatu perusahaan diharapkan dapat memitigasi dan mencegah berbagai



risiko yang mungkin dilakukan oleh pemilik usaha yang dapat merugikan
perusahaan. Hubungan antara tata kelola perusahaan yang baik dan profitabilitas
adalah melalui kinerja perusahaan yang lebih baik yang mencerminkan kesan yang
baik untuk menarik para investor.

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh
keuntungan (profit) dalam jangka waktu tertentu.Profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, aset, dan modal
ekuitas tertentu. Profitabilitas juga penting untuk kelangsungan hidup jangka
panjang. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Return on Equity (ROE) untuk
menghitung tingkat pengembalian atau rasio profitabilitas. Pengembalian yang tinggi
membantu investor berinvestasi di perusahaan. (Husnan, 2011)

Profitabilitas merupakan metrik penting bagi investor ketika mengevaluasi
Kinerja perusahaan karena menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan dan tingkat pengembalian yang akan diterima investor.
Profitabilitas menggambarkan apakah suatu entitas ekonomi memiliki peluang atau
prospek yang baik di masa depan. Semakin tinggi profitabilitas suatu entitas ekonomi
maka semakin terjamin kemampuan perusahaan untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya (Kasmir, 2012).

Tata kelola perusahaan yang baik dipraktikkan oleh perusahaan dengan secara
menerapakan prinsip — prinsip GCG Menurut KNKG (2006) Di dalam Good
Corporate Governance Yyaitu Transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab,
independensi, kebenaran. Tata kelola perusahaan yang baik dapat mengurangi risiko
yang dihadapi anggota dewan dan komite ketika membuat keputusan untuk
keuntungan pribadi mereka sendiri. GCG dan profitabilitas terkait dalam arti bahwa
semakin baik kinerja perusahaan, semakin baik kesan yang diberikannya kepada
investor.

Menurut laporan keuangan dari perusahaan terdapat fenomena penerapan tata
kelola perusahaan yang baik gagal meningkatkan kinerja keuangan dengan rasio
profitabilitas yaitu Return On Equity (ROE). Berdasarkan data beberapa penelitian
terdahulu dapat diketahui dengan jumlah Dewan Dieksi, Dewan Komisaris dan
Komite Audit yang banyak ternyata belum dapat membantu perusahaan dalam
meningkatkan perolehan rasio profitabilitas yang tinggi.

Fenomena ini bertolak belakang dengan apa yang dikatakan Sherly dan Imam
(2016) menyatakan tata kelola perusahaan yang kuat (GCG) dalam sebuah
perusahaan meningkatkan profitabilitas dan citra organisasi.” Ini merupakan
keuntungan bagi perusahaan dalam hal mencapai tujuan laba utamanya. Hal ini untuk
membuat pengelolaan sumber daya lebih efektif, efisien, dan hemat biaya.

Untuk lebih jelasnya, di bawah ini peneliti menyampaikan tentang data rasio
profitabilitas dari perusahaan BUMN sub sektor konstruksi dan bangunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 hingga 2020.



Tabel 1.1
Rasio Profitabilitas dan Good Corporate Governance Tahun 2016 — 2020 pada
Perusahaan BUMN Sub Sektor Konstruksi dan Bangunan

Good Corporate
Perusahaan Tahun Governanace Profitabilitas
(Jumlah Organ)

DD DK KA ROE

2016 6 6 3 6%

2017 6 6 3 9%

ADHI 2018 6 6 3 18%
2019 6 6 3 10%

2020 6 6 3 1%

2016 4 6 2 12%

2017 6 6 3 12%

JSMR 2018 6 6 5 11%
2019 6 6 5 7%

2020 6 6 4 4%

2016 5 2 3 12%

2017 5 4 3 9%

PPRO 2018 5 4 3 3%
2019 5 4 3 5%

2020 5 4 3 2%

2016 6 6 3 5%

2017 6 6 3 8%

PTPP 2018 6 6 3 9%
2019 6 6 3 5%

2020 6 6 3 1%

Sumber: Data diolah, 2021
Keterangan: DD : Dewan Direksi
DK : Dewan Komisaris

KA : Komite Audit
ROE : Return On Equity

Dari tabel 1.1 Menunjukkan bahwa perusahaan konstruksi seperti ADHI
jumlah ROE mengalami fluktuasi sedangkan perusahaan sudah menerapkan GCG
yang diukur dari Organ dewan direksi, dewan komisaris dan komite audit dengan
jumlah organ yang sama. Selanjutnya perusahaan JSMR menunjukan adanya
penurunan ROE disetiap tahunnya dengan menerapkan GCG yang diukur dari organ
dewan direksi, dewan komisaris dan komite audit dengan jumlah organ yang sama.
Perusahaan PPRO pada 3 tahun yaitu 2016 — 2018 mengalami penurunan ROE yang
signifikan tetapi pada tahun 2019 ROE mengalami kenaikan sebesar 2% kemudian



tahun berikutnya mengalami penurunan sebesar 4% sehingga ROE yang didapat
hanya 1%. Perusahaan PTPP pada tahun 2016 — 2018 mengalami peningkatan akan
tetapi di 2 tahun terakhir perusahaan mengalami penurunan sedangkan perusahaan
sudah menerapkan GCG dengan baik yang diukur dari organ dewan direksi, dewan
komisaris dan komite audit.

Kinerja keuangan suatu perusahaan ditentukan oleh sejauh mana perusahaan
menganggap serius penerapan tata kelola perusahaan yang baik, sehingga perusahaan
yang menganggap serius penerapan GCG akan meningkat (Hamdani, 2016).

Pada penelitian ini Sebelumnya banyak sekali yang telah meneliti, hasil dari
penelitian yang dilakukan Diana Istighfarin (2015) Kepemilikan Institusional dan
CGPI berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas, sedangkan ukuran
Dewan Komisaris Independen dan Komite Audit tidak berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas. Penelitian dari Melanthon Rumapea (2017) menyatakan
Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Rasio Profitabilitas pada
perusahaan manufaktur dimana Good Corporate Governance yang terdiri dari
Dewan Direksi signifikan dan berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas, Dewan
Komisaris signifikan dan berpengaruh positif terhadap Profitabilitas serta Komite
Audit signifikan dan berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas. Secara simultan,
Dewan Direksi, Dewan Komisaris, Dan Komite Audit signifikan dan berpengaruh
positif terhadap Profitabilitas.

Menurut Nurul Septiana (2016) hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan
bahwa Dewan Komisaris Independen, Direksi, dan kepemilikan institusional secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap ROE. Secara parsial, Dewan Direksi
memiliki pengaruh signifikan terhadap ROE. Di sisi lain, koefisien regresi
menunjukkan bahwa dewan komisaris independen dan kepemilikan institusional
memiliki nilai positif tetapi tidak signifikan terhadap ROE.

Penelitian Luh Putu Ari Anjani (2017) menyatakan bahwa Kepemilikan
Institusional dan Dewan Komisaris Independen berpengaruh negatif signifikan
terhadap Profitabilitas sementara Komite Audit berpengaruh positif signifikan
terhadap Profitabilitas. Dewan Direksi berpengaruh negatif namun tidak signifikan
terhadap Profitabilitas.

Hasil penelitian Nungky Wanodyatama Islami (2018) mengungkapkan Ukuran
Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap Profitabilitas Perusahaan. Proporsi
Anggota Independen Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap Profitabilitas
Perusahaan. rapat Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap Profitabilitas
Perusahaan. Komite Audit berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas Perusahaan.

Alasan mengapa melakukan penelitian ini dikarenakan dari hasil penelitian
terdahulu yang telah dilakukan hasilnya Inkonsisten. Dalam penelitian ini Variabel
Good Corporate Governance (GCG) menggunakan proksi Kepemilikan
Institusional, Ukuran Dewan Komisaris Dan Komite Audit. Sedangkan Rasio
Profitabilitas dihitung menggunakan Rasio Return On Equity (ROE).



Berdasarkan latar belakang penelitian ini, diteliti pengaruh struktur Good
Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja profitabilitas, dengan perbedaan
waktu dan unit analisis penelitian. Dalam penelitian ini peneliti memilih Badan
Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020
sebagai subjek penelitian, karena Badan Usaha Milik Negara merupakan salah satu
pilar kegiatan perekonomian Indonesia dan melaksanakan kegiatan tanggung jawab
sosial. Jika BUMN menerapkan mekanisme GCG dan melakukan kegiatan CSR
dalam waktu yang lama, diharapkan laba perusahaan akan meningkat. Berdasarkan
uraian tersebut, penelitian ini berjudul ‘“Pengaruh Struktur Good Corporate
Governance Terhadap Kinerja Profitabilitas Pada Perusahaan BUMN Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016 - 2020”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis mengidentifikasi masalah
aitu :

)1/. Tingkat rasio profitabilitas yang diproksikan ROE (Return On Equity) pada
perusahaan BUMN sub sektor konstruksi dan bangunan pada tahun 2016 -
2020 mengalami penurunan sedangkan perusahaan sudah menerapkan GCG
dengan baik.

2. Terdapat banyaknya organ GCG dalam perusahaan dilihat dari jumlah Dewan
Direksi, Dewan Komisaris, dan Komite Audit yang ada tidak diiringi dengan
tercapainya peningkatan rasio profitabilitas.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka perumusan
masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh dewan direksi sebagai proksi struktur Good Corporate
Governance terhadap kinerja profitabilitas pada perusahaan BUMN yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 - 2020?

2. Bagaimana pengaruh dewan komisaris sebagai proksi struktur Good Corporate
Governance terhadap kinerja profitabilitas pada perusahaan BUMN yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 - 20207

3. Bagaimana pengaruh komite audit sebagai proksi struktur Good Corporate
Governance terhadap kinerja profitabilitas pada perusahaan BUMN yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 - 2020?

4. Bagaimana pengaruh dewan direksi, dewan komisaris dan komite audit
sebagai proksi struktur Good Corporate Governance terhadap Kinerja
profitabilitas pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2016 - 2020?



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian adalah sebagai berikut ini :

1. Untuk menguji pengaruh dewan direksi sebagai proksi struktur Good
Corporate Governance terhadap kinerja profitabilitas pada perusahaan BUMN
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 — 2020.

2. Untuk menguji pengaruh dewan komisaris sebagai proksi struktur Good
Corporate Governance terhadap kinerja profitabilitas pada perusahaan BUMN
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 — 2020.

3. Untuk menguji pengaruh komite audit sebagai proksi struktur Good Corporate
Governance terhadap kinerja profitabilitas pada perusahaan BUMN yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 — 2020.

4. Untuk menguji pengaruh dewan direksi, dewan komisaris dan komite audit
sebagai proksi struktur Good Corporate Governance terhadap Kinerja
profitabilitas pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2016 — 2020.

1.5 Kegunaan Penelitian
1.5.1 Manfaat Praktis

Dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan sumber informasi,
mengingat tujuan perusahaan yaitu memaksimalkan kinerja perusahaan, sehingga
manajemen perusahaan perlu melakukan pengelolaan aktivitas perusahaan dengan
menggunakan tolak ukur pengaruh Good Corporate Governance terhadap
Profitabilitas perusahaan.

1.5.2 Manfaat Akademis

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi kalangan
akademis untuk mengembangkan dari penelitian terdahulu tentang Good Corporate
Governance dan Profitabilitas perusahaan.
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2.1 Teori Keagenan (Agency Theory)

Perspektif teori keagenan sangat penting untuk memahami tata kelola
perusahaan dan masalah manajemen laba. Teori keagenan menyebabkan tidak
seimbang dalam hubungan antara pemilik dan manajer, dan untuk menghindari hal
ini diperlukan konsep, yaitu tata kelola perusahaan yang baik untuk membuat
perusahaan lebih sehat. Penerapan Corporate Governance berdasarkan teori
keagenan, yaitu teori keagenan dapat diartikan sebagai hubungan antara manajemen
dan pemilik, manajemen sebagai agen bertanggung jawab secara moral atas
optimalisasi keuntungan pemilik (principal), dan ketidakseimbangan akan diperoleh
kompensasi yang sesuai dengan kontrak (Jensen dan Meckling, 1976 dalam
Rahmawati, 2021)

Pemegang saham utama mendelegasikan keputusan bisnis kepada manajer
yang mewakili atau mewakili pemegang saham. Masalah dengan sistem milik
perusahaan ini adalah bahwa agen tidak selalu membuat keputusan yang bertujuan
untuk mencapai kepentingan terbaik mereka (Jensen dan meckling dalam Isnanta,
2008).

Taksiran utama teori keagenan bahwa manajer perusahaan cenderung mengejar
tujuan pribadi, sehingga tujuan prinsipal dan tujuan agen yang berbeda dapat
menimbulkan konflik dan tidak mementingkan kesejahteraan pemegang saham yang
telah berinvestasi dalam proyek tersebut.

Pemegang saham memiliki metode untuk mengawasi manajemen perusahaan
untuk membantu menyelesaikan konflik keagenan. Pertama, pemegang saham
memiliki hak untuk mempengaruhi cara perusahaan beroperasi melalui pemungutan
suara dalam rapat umum, dan hak suara pemegang saham merupakan bagian penting
dari aset keuangan mereka. Kedua, pemegang saham membuat resolusi, di mana
sekelompok pemegang saham secara kolektif melobi manajer (atas nama perusahaan)
untuk menyelesaikan ketidakpuasan mereka (R.A Supriyono, 2018).

2.2 Good Corporate Governance (GCG)
2.2.1 Definisi Good Corporate Governance

Pentingnya penerapan Good Corporate Governance yang baik di dunia
perusahaan meningkat pesat. Pemahaman yang baik tentang tata kelola perusahaan
terus berkembang dari waktu ke waktu. Isu tata kelola perusahaan yang baik masih
dipelajari oleh para profesional, pengusaha, sarjana dan lain-lain.

Praktik good corporate governance pertama kali diperkenalkan oleh Cadbury
Board (1992) dan diterjemahkan oleh Tjager Nyoman (2013) adalah sistem kontrol
langsung dalam suatu organisasi untuk mencapai keseimbangan kekuasaan dan



wewenang. Perusahaan menjamin pilihan dan akuntabilitas kepada pemangku

kepentingan.

Menurut Moeljono (2005) memaparkan suatu sistem yang mengatur dan
mengelola perusahaan untuk menciptakan nilai tambah bagi para pemangku
kepentingannya, Ada beberapa konsep tata kelola perusahaan yang baik untuk
dipertimbangkan :

1.  Pentingnya hak pemegang saham untuk menerima informasi yang andal dan
tepat waktu.

2. Perusahaan berkomitmen untuk mengungkapkan semua informasi Kkinerja,
kepemilikan dan pemangku kepentingan secara transparan, akurat dan tepat
waktu.

Forum Tata Kelola Perusahaan Indonesia, atau disingkat FCGI, telah
menyatakan bahwa tata kelola perusahaan yang baik adalah seperangkat pedoman
yang diterapkan untuk mengatur hubungan mengenai hak dan kewajiban dari :

1.  Pemegang Saham

Pengelola Perusahaan

Pihak Kreditor

Pemerintahan

Karyawan serta pemegang kepentingan internal maupun eksternal.

Menurut IICG - Indonesian Institute of Corporate Governance (2001), tata

kelola perusahaan yang baik adalah suatu proses dan struktur yang stabil dalam

pengelolaan perusahaan yang tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan nilai
perusahaan dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan para
pemangku kepentingan. Lebih lanjut 1ICG mendefinisikan bahwa Corporate

Governance merupakan serangkaian mekanisme, yang mana mekanisme tersebut

terdiri dari struktur, system dan proses yang digunakan oleh organ-organ dalam

perusahaan untuk mengarahkan dan mengendalikan operasional perusahaan agar
berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tata kelola perusahaan yang baik
adalah suatu sistem pengaturan dan pengawasan suatu perusahaan dengan tujuan
untuk menciptakan nilai tambah bagi perusahaan bagi seluruh pemangku
kepentingan. GCG dapat berkontribusi pada model tata kelola yang baik, bersih,
transparan dan profesional. Ini penting bagi bisnis baru yang ingin memperluas
bisnis mereka untuk menarik investor.

Para ahli telah mengangkat pentingnya perusahaan yang membutuhkan
penerapan GCG dalam praktik bisnisnya karena beberapa alasan. Salah satu alasan
mengapa sangat penting bagi perusahaan untuk menerapkan prinsip-prinsip tata
kelola perusahaan yang baik adalah bahwa prinsip-prinsip tata kelola perusahaan
yang baik diperlukan untuk memecahkan masalah yang ada dalam operasi bisnis.

Menurut Wilson Arafat (2008) Good Corporate Governance akan memberikan
empat manfaat besar yaitu sebagai berikut :

o~ wnN



1.  Meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses pengambilan
keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional perusahaan
serta lebih meningkatkan pelayanan kepada Stakeholders.

2. Meningkatkan Corporate Value.

Meningkatkan kepercayaan investor.

4. Pemegang saham akan merasa puas dengan Kinerja perusahaan karena
sekaligus akan meningkatkan Shareholder’s Value dan dividen
Dengan berbagai manfaat dan keuntungan yang dapat diberikan oleh penerapan

Good Corporate Governance semua Stakeholders terutama para pelaku usaha di

Indonesia menyadari betapa pentingnya konsep ini bagi pemulihan kondisi usaha dan

sekaligus tentunya pemulihan kondisi ekonomi kita secara nasional.

Tujuan Good Corporate Governance telah diatur dalam KEPMEN BUMN No.

KEP-117/M-MBU/2002 1 31 Juli 2002 ayat 4 yaitu :

1.  Mengoptimalkan nilai BUMN agar perusahaan memiliki daya saing yang kuat,
baik secara nasional maupun internasional, sehingga mampu mempertahankan
keberadaannya dan hidup berkelanjutan untuk mencapai maksud dan tujuan
BUMN

2. Mendorong pengelolaan BUMN secara profesional, efisien, dan efektif, serta
memberdayakan fungsi dan meningkatkan kemandirian Organ Persero/Organ
Perum

3. Mendorong agar Organ Persero/Organ Perum dalam membuat keputusan dan
menjalankan tindakan dilandasi nilai moral yang tinggi dan kepatuhan terhadap
peraturan perundangundangan, serta kesadaran akan adanya tanggung jawab
sosial BUMN terhadap Pemangku Kepentingan maupun kelestarian lingkungan
di sekitar BUMN

4.  Meningkatkan kontribusi BUMN dalam perekonomian nasional

5. Meningkatkan iklim yang kondusif bagi perkembangan investasi nasional.

w

2.2.2 Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance

Setiap perusahaan harus memastikan bahwa prinsip Good Corporate
Governance telah diterapkan didalam aspek bisnis dan di semua jajaran perusahaan.
Prinsip — prinsip di dalam Good Corporate Governance diperlukan untuk mencapai
kelangsungan usaha perusahaan dengan memperhatikan pemangku kepentingan
(Stakeholders). Menurut peraturan menteri PER — 01 /MBU/2011 tentang prinsip —
prinsip dalam Good Corporate Governance diatur dalam pasal 3 yaitu sebagai
berikut :

1.  Transparansi (transparency)

Kewajiban bagi para pengelola agar dapat mempraktikan prinsip keterbukaan

dalam proses keputusan dan penyampaian suatu informasi
2. Akuntabilitas (Accountability)

Pengelola wajib untuk menerapkan sistem akuntansi yang efektif, efisien untuk

menghasilkan laporan keuangan secara akurat
3. Pertanggungjawaban (Responsibility)
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Para pengelola mempunyai kewajiban dalam memberikan pertanggungjawaban
atas semua tindakan yang telah dilakukan dalam mengelola perusahaan kepada
para pemangku kepentingan atas wujud dari kepercayaan yang telah diberikan
4.  Kemandirian (Independency)
Dimana para pengelola mengambil suatu keputusan secara profesional,
mandiri, dan bebas dari suatu konflik kepentingan, pengaruh dari manapun
yang bertentangan dengan kebijakan undang - undang yang berlaku dan
prinsip pengelolaan yang baik dan sehat.
5. Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness)
Suatu prinsip agar para pengelola memperlakukan semua pemangku
kepentingan (Stakeholder) secara adil dan setara

2.2.3 Mekanisme Good Corporate Governance

Mekanisme Corporate Governance merupakan suatu sistem yang berdasarkan
pada aturan main, prosedur dan hubungan yang jelas antara para pelaku dalam suatu
perusahaan ketika menjalankan peran dan tugasnya. Terdapat 2 mekanisme untuk
membantu menyamakan perbedaan kepentingan antara pemegang saham dan
manajer dalam rangka penerapan GCG, yaitu: (1) mekanisme pengendalian internal
perusahaan, dan (2) mekanisme pengendalian eksternal berdasarkan pasar (Lastanti,
2015)

Struktur memiliki peran penting dalam implementasi mekanisme Corporate
Governance. Struktur berperan sebagai kerangka dasar tempat diletakkannya sistem
dalam penyusunan mekanisme Corporate Governance perusahaan. Struktur
Corporate Governance merupakan kerangka dasar manajemen perusahaan dalam
pendistribusian hak-hak dan tanggungjawab diantara organ-organ perusahaan (dewan
komisaris, direksi, dan RUPS /pemegang saham) (Yelli Kalinda, 2019).

2.3 Proksi Good Corporate Governance
2.3.1 Dewan Direksi

Dewan Direksi adalah salah satu pihak dalam perusahaan dan bertanggung
jawab atas operasi dan pengelolaan bisnis perusahaan. Pengangkatan dan
pemberhentian direksi, penetapan besaran penghasilan dan pembagian tanggung
jawab di antara anggota direksi dilakukan oleh Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS) (UU RI nomor 19 tahun 2003 tentang BUMN).

Menurut Yelli Kalinda (2019) Ukuran Dewan Direksi diukur dengan
banyaknya jumlah anggota dewan direksi pada perusahaan yang menjadi objek
penelitian.

Dewan Direksi = Jumlah Anggota Dewan Direksi
2.3.2 Dewan Komisaris

Menurut (UU RI nomor 19 tahun 2003 tentang BUMN) dewan komisaris
merupakan salah satu fungsi kontrol yang terdapat dalam suatu perusahaan. Fungsi
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kontrol yang dilakukan oleh dewan komisaris merupakan salah satu bentuk praktis
dari teori agensi. Di dalam suatu perusahaan, dewan komisaris mewakili mekanisme
internal utama untuk melaksanakan fungsi pengawasan dari Principal dan
mengontrol perilaku oportunis manajemen. Dewan komisaris menjembatani
kepentingan principal dan manajer di dalam perusahaan.

KNKG (2006) mendefinisikan Dewan komisaris sebagai mekanisme
pengendalian internal tertinggi yang bertanggung jawab secara kolektif untuk
melakukan pengawasan dan memberi masukan kepada direksi serta memastikan
bahwa perusahaan melaksanakan GCG. Pemahaman mengenai dewan komisaris juga
dapat ditemui dalam Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 tahun 2007
pasal 108 ayat (5) yang menyebutkan bahwa bagi perusahaan berbentuk perseroan
terbatas, maka wajib memiliki paling sedikitnya 2 (dua) anggota Dewan Komisaris,
menurut UU Nomor 19 tahun 2003 pasal 28 ayat (4) tentang BUMN menyebutkan
bahwa Dalam hal Komisaris terdiri atas lebih dari seorang anggota, salah seorang
anggota Komisaris diangkat sebagai komisaris utama. Pengawasan yang dilakukan
dewan komisaris bertujuan agar pihak manajemen dapat bekerja dengan baik.
Menurut Yelli Kalinda (2019) rumus untuk menghitung ukuran dewan komisaris
sebagai berikut :

Ukuran Dewan Komisaris = Jumlah Anggota Dewan Komisaris
2.3.3 Komite Audit

Komite audit merupakan bagian dari pendukung dewan komisaris dalam
melaksanakan tugasnya. Menurut keputusan menteri BUMN Nomor : kep-
103/MBU/2001, menyatakan bahwa komite audit suatu badan yang berbeda dibawah
komisaris yang sekurang-kurangnya minimal satu (1) orang anggota komisaris, dan
dua ahli yang bukan merupakan pegawai BUMN yang bersangkutan dan yang
bersifat mandiri baik dalam pelaksanaan tugas maupun pelaporannya. Menurut
Komite Nasional Kebijakan Governance (2006), komite audit bertugas membantu
Dewan Komisaris untuk memastikan bahwa :

4.1 Laporan keuangan disajikan sesuai dengan ketentuan prinsip akuntan yang
yang sudah ditetapkan dan berlaku umum.

4.2  Struktur pengendalian internal perusahaan dilakukan secara baik

4.3 Pelaksanaan audit internal maupun eksternal dilakukan sesuai dengan standar
audit yang berlaku

4.4 Tindak lanjut temuan hasil audit dilaksanakan oleh manajemen. Dalam
pedoman Good Corporate Governance yang dikeluarkan oleh Komite Nasional

Kebijakan Corporate (KNKG). Komite audit memproses calon auditor

eksternal termasuk imbalan jasanya untuk disampaikan kepada Dewan

Komisaris. Dalam pedoman Good Corporate Governance yang dikeluarkan

oleh Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance (KNKCG), Jumlah

anggota Komite Audit harus disesuaikan dengan kompleksitas Perusahaan
dengan tetap memperhatikan efektifitas dalam pengambilan keputusan. Bagi
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perusahaan yang sahamnya tercatat di bursa efek, perusahaan negara,
perusahaan daerah, perusahaan yang menghimpun dan mengelola dana
masyarakat, perusahaan yang produk atau jasanya digunakan oleh masyarakat
luas, serta perusahaan yang mempunyai dampak luas terhadap kelestarian
lingkungan, sekurang-kurangnya harus membentuk komite audit. Komite audit
diketuai oleh komisaris independen dan anggotanya dapat terdiri dari komisaris
dan atau pelaku profesi dari luar perusahaan. Salah seorang anggota memiliki
latar belakang dan kemampuan akuntasi dan atau keuangan. Menurut Yelli
Kalinda (2019) rumus untuk menghitung ukuran komite audit sebagai berikut :

Komite Audit = Jumlah Anggota Komite Audit
2.4 Profitabilitas

Bisnis dapat menggunakan rasio profitabilitas untuk menentukan kemampuan
manajemen dalam mengelola aset dengan baik. Pencapaian laba yang besar tidak
selalu menjadi ukuran apakah perusahaan mampu beroperasi secara efisien (Yelli
Kalinda, 2019). .

Profitabilitas menunjukkan kinerja suatu perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan sehingga dapat berpengaruh pada pembuatan keputusan investasi.
Artinya, semakin baik kinerja keuangan yang dimiliki investor perusahaan, maka
akan memiliki kepercayaan yang tinggi untuk mengungkapkan tanggung jawab
sosialnya. tingkat profitabilitas yang tinggi pada perusahaan akan meningkatkan daya
saing antar perusahaan (Widianto, 2011)

Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar
perusahaan mampu menghasilkan laba. Mengetahui bahwa laba yang tinggi dalam
suatu perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu mengolah
keuangan dengan baik untuk mencapai laba yang diinginkan. Tingkat profitabilitas
merupakan faktor yang sangat penting dalam cara suatu perusahaan menjalankan
bisnis, bahkan sangat menentukan kemampuan suatu perusahaan untuk bertahan dan
berkembang dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif. Menurut Kasmir
(2012) ada beberapa tujuan dan manfaat rasio profitabilitas, yaitu:

1.  Tujuan rasio profitabilitas, untuk:

a.  Mengukur atau menghitung laba yang dihasilkan.

b.  Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

c.  Menilai besarnya laba sesudah pajak dengan modal sendiri.

d.  Mengukur produktivitas perusahaan dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
2. Manfaat rasio profitabilitas, untuk :

a.  Mengetahui besarnya tingkat laba.

b Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

c.  Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

d Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan,

baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
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Pendapatan yang tersedia bagi pemilik modal yang diinvestasikan perusahaan
diukur sebagai pengembalian atas ekuitas. Menurut Rahmawati (2021) Rasio ini
dirancang untuk memahami dan mengukur pengembalian atas ekuitas yang
diinvestasikan dalam saham perusahaan dengan pendapatan atau laba signifikan yang
dihasilkan perusahaan. Return On Equity mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham.Salah satu rasio untuk menghitung
profitabilitas adalah Return On Equity (ROE).

Penelitian ini menggunakan rasio keuangan untuk mengukur profitabilitas
perusahaan yaitu Return on Equity (ROE). ROE dipilih karena GCG memiliki tujuan
agar para pemegang saham dapat terlindungi atas modal yang telah diinvestasikan
kepada perusahaan yang diatur manajemen perusahaan untuk menghasikan
keuntungan.

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis menyimpulkan bahwa ROE adalah
rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih dari manajemen kekayaan
diinvestasikan oleh pemilik perusahaan. Melanthon Rumapea (2017) ROE diukur
perbandingan laba bersih dan total ekuitas. Untuk mengukur ROE sebagai berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak

ROE = 100 %

Total
2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai pengaruh Struktur Good Corporate Governance terhadap
Kinerja Profitabilitas Perusahaan memang telah banyak dilakukan oleh beberapa
peneliti sebelumnya. Dimana penelitian-penelitian sebelumnya tersebut nantinya
akan dijadikan sebagai bahan dan referensi untuk penulis mengembangkan penelitian
mengenai hal tersebut. Dibawah ini merupakan tabel beberapa penelitian terdahulu,
sebagai berikut :

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No. Nama
Peneliti, . Hasil
Variabel . Metode .
Tahun dan yang diteliti Indikator Analisis Penelitian
Judul
Penelitian
1. | Diana Variabel GCG: Kuantitatif | kepemilikan
Istighfarin Ni | Independen | kepemilikan (regresi institusional
Gusti Putu : Good institusional, linear dan CGPI
Wirawati Corporate dewan komisaris | berganda) | berpengaruh
(2015) Governance. | independen, positif
Pengaruh komite audit dan signifikan
GCG (CGPI) tetapi
Terhadap dewan
Profitabilitas Profitabilitas : komisaris




No. Nama
Peneliti, . Hasil
Variabel ) Metode -
Tahun dan yang diteliti Indikator Analisis | Penelitian
Judul
Penelitian
Pada Badan Variabel Net Profit independen
Usaha Milik | Dependen: | Margin (NPM) dan komite
Negara Profitabilitas audit tidak
(BUMN) berpengaruh
signifikan
terhadap
profitabilitas
2. | Sherly Variabel GCG: dewan Kuantitatif | Dewan
Heriyanto, Independen: | komisaris, (analisis komisaris,
Imam Mas’ud | Good dewan direksi regresi dewan
(2016) Corporate dan komite audit | berganda) | direksi
Pengaruh Governance berpengaruh
Good positif
Corporate Variabel Profitabilitas: signifikan
Governance Dependen: Return On terhadap
terhadap Profitabilitas | Equity (ROE) ROE
profitabilitas
perusahaan Komite
audit
berpengaruh
tidak
signifikan
terhadap
ROE
3. | Melanthon Variabel GCG: dewan Kuantitatif | Dewan
Rumapea Independen: | komisaris, (analisis direksi dan
(2017) Good dewan direksi regresi komite audit
Pengaruh Corporate dan komite audit | berganda) | berpengaruh
Good Governance Negatif
Corporate signifikan
Governance Variabel Profitabilitas: terhadap
terhadap Dependen: Return On Profitabilitas
Profitabilitas | Profitabilitas | Equity (ROE)
Dewan
komisaris
berpengaruh
signifikan
terhadap
Profitabilitas
4. | Nungki Variabel GCG: dewan Kuantitatif | Dewan
Wanodyatama | Independen: | komisaris, (analisis komisaris,
Islami (2018) | Good proporsi anggota | regresi proporsi
Pengaruh Corporate independen berganda) | anggota
Good Governance | dewan independen
Corporate komisaris, rapat dewan
Governance Variabel dewan komisaris komisaris,
terhadap Dependen: dan komite audit rapat dewan
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No. Nama
Peneliti, . Hasil
Variabel ) Metode -
Tahun dan yang diteliti Indikator Analisis | Penelitian
Judul
Penelitian
Profitabilitas | Profitabilitas komisaris
berpengaruh
Profitabilitas: Positif
Return On terhadap
Equity (ROE) Profitabilitas
Dewan
direksi
berpengaruh
negatif
terhadap
Profitabilitas
5 | Arif Variabel GCG: dewan Kuantitatif | Komisaris
Wicaksono Independen: | komisaris (analisis independen
(2018) Good independen, regresi dan komite
Pengaruh Corporate dewan direksi berganda) | audit
Good Governance | dan komite audit berpengaruh
Corporate positif
Governance Variabel terhadap
terhadap Dependen: Profitabilitas: profitabilitas
Profitabilitas | Profitabilitas | Return On sedangkan
Perusahaan Equity (ROE) dewan
direksi
berpengaruh
negatif
terhadap
profitabilitas
6. | Regita Variabel GCG: Kuantitatif | Kepemilikan
Cahyani, Independen: | kepemilikan (analisis institusional
Buntoro Heri | Good institusional, regresi dan komite
Prasetya, Siti | Corporate dewan direksi, linier audit tidak
Maimunah Governance | dan komite audit | berganda) | berpengaruh
(2018) terhadap
Pengaruh Variabel kinerja
Good Dependen: Profitabilitas: keuangan,
Corporate Profitabilitas | Return On sedangkan
Governance Assets (ROA) dewan
terhadap direksi
Kinerja berpengaruh
keuangan terhadap
perusahaan kinerja
keuangan.
7. Rahmawati Variabel GCG: Kuantitatif | Komite
(2021) Independen: | kepemilikan (analisis audit
Pengaruh Good institusional, regresi berpengaruh
GCG Corporate dewan komisaris | linier positif dan
terhadap Governance | independen, dan | berganda) | signifikan
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No. Nama
Peneliti, . Hasil
Variabel ) Metode -
Ta?ggu?an yang diteliti Indikator Analisis | Penelitian
Penelitian
kinerja komite audit terhadap
keuangan Variabel Kinerja
pada Dependen: keuangan,
perusahaan Profitabilitas | Profitabilitas: sedangkan
BUMN Return On kepemilikan
Assets (ROA) institusional
dan dewan
komisaris
independen
tidak
berpengaruh
terhadap
kinerja
keuangan.
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Dalam penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian

2.6 Kerangka Pemikiran

Variabel Independen (X)
Good Corporate Governance

!

—[ Dewan Direksi (X;)

[

Variabel Dependen (Y)
Profitabilitas

J

l

[ Return On Equity (ROE) ]

A

Kerangka Pemikiran

H.
[ Dewan Komisaris (X5) ] K
H-
y
E— [ Komite Audit (X3)
H.
Gambar 2.1

terdahulu. Persamaan dengan penelitian terdahulu sama — sama menggunakan
varibael Independen Good Corporate Governance yang diproksikan oleh dewan
direksi, dewan komisaris dan komite audit. Varibel dependen sama — sama
menggunakan Return On Equity (ROE). perbedaan masa lalu dan masa sekarang
kemudian yaitu perusahaan yang dijadikan unit analisis.

J
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2.6.1 Pengaruh Dewan Direksi terhadap Profitabilitas (ROE)

Dewan Direksi merupkan salah satu proksi dari Good Corporate governance.
Dewan direksi memegang peranan yang sangat penting dalam perusahaan. Dewan
direksi bertanggung jawab untuk menentukan suatu kebijakan dan strategi sumber
daya perusahaan. Undang-undang perseroan terbatas menyatakan bahwa direksi
berhak mewakili perseroan secara eksternal dan internal. Artinya, jika hanya ada satu
orang di dewan, orang tersebut mewakili perusahaan baik secara internal maupun
eksternal. Situasinya berbeda jika Anda memiliki banyak CEO. Menurut Arif
wicaksono dan Anindya Ardiansari (2018) proksi dewan komisaris dan ukuran
dewan direksi secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.
Helfina Rimardhani (2016) Secara parsial, kepemilikan institusional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA. Dewan komisaris independen berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA. Proksi mekanisme GCG yang lain, yaitu
dewan direksi dan komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Jeli
Makrifat (2019) Berdasarkan hasil peneltian yang telah dilakukan oleh peneliti
variabel dewan direksi dan dewan komisaris berpengaruh positif terhadap
profitabilitas (ROE) tetapi komite audit berpengaruh negatif terhadap profitabilitas
(ROE).

2.6.2 Pengaruh Dewan Komisaris terhadap Profitabilitas (ROE)

Proksi good corporate governance selanjutnya yang dapat mempengaruhi
profitabilitas adalah Ukuran Dewan Komisaris. Ukuran dewan komisaris adalah
mekanisme pengendalian internal tertinggi yang membawahi Direksi dan memiliki
tanggung jawab bersama untuk memastikan bahwa perusahaan menerapkan praktik
tata kelola perusahaan yang baik (GCG). Penelitian yang dilakukan Sherly Heriyanto
(2016) menyimpulkan bahwa pengaruh Dewan Komisaris terbukti positif signifikan
terhadap ROE. Sama hal nya penelitian yang dilakukan oleh Nungky Wanodyatama
Islami (2018) ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap profitabilitas
perusahaan. Suci Nurlita (2014) Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
variabel indikator mekanisme GCG yaitu ukuran dewan direksi berpengaruh negatif
signifikan terhadap profitabilitas (ROE) dan ukuran dewan komisaris berpengaruh
positif signifikan terhadap profitabilitas (ROE). Komisaris independen dan komite
audit yang merupakan variabel indikator mekanisme GCG lainnya tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (ROE). Menurut Tangguh Wicaksono (2014)
Berdasarkan hasil penelitian secara parsial diketahui bahwa variabel dewan direksi
dan komite audit berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap ROE serta
dewan komisaris berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap ROE.

2.6.3 Pengaruh Komite Audit terhadap Profitabilitas (ROE)

Komite audit memegang peranan penting. Artinya, untuk menjaga integritas
proses penyusunan laporan keuangan dan menjaga pengendalian yang baik sehingga
pengendalian perusahaan diperkuat untuk meminimalkan konflik manajemen
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(Sam'ani,2008). Masita Felisya Yasin (2016) Berdasarkan hasil pengujian secara
parsial bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh negatif dan signifikan, ukuran
komite audit berpengaruh positif namun tidak signifikan, sedangkan ukuran dewan
komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai profitabilitas (ROE). Sehingga
bagi perusahaan diharapkan dapat menerapkan good corporate governance secara
konsisten dan berkesinambungan dalam jangka panjang. Menurut Luh Putu Ari
Anjani dan | Putu Yadnya (2017) Secara Parsial hasil penelitian menunjukkan
bahwa Kepemilikan Institusional dan Dewan Komisaris Independen berpengaruh
negatif signifikan terhadap profitabilitas sementara Komite Audit berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas.Dewan Direksi berpengaruh negtif namun tidak
signifikan terhadap profitabilitas.

2.6.4 Pengaruh Struktur Good Corporate Governance yang di proksikan Dewan
Direksi, Dewan Komisaris dan Komite Audit terhadap Profitabilitas
(ROE)

Nilai perusahaan menciptakan tolak ukur khusus untuk perbandingan selama
tahun waktu tertentu. Secara umum, status keuangan suatu perusahaan tergantung
pada kinerjanya. Untuk dapat mengenali keadaan keuangan perusahaan yang baik
dan buruk karena mencerminkan prestasi kerja dari waktu ke waktu. Hal ini juga
bertindak sebagai landasan bagi pemangku kepentingan internal dan eksternal untuk
membuat keputusan. Profitabilitas suatu perusahaan dapat digunakan untuk
mengevaluasi keberhasilannya. Tata kelola perusahaan yang baik (GCG) diperlukan
untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan. Sherly Heriyanto dan Imam Mas'ud
(2016) menyimpulkan berdasarkan hasil penelitian  secara simultan dapat
disimpulkan bahwa variabel dewan komisaris, dewan direksi dan komite audit
berpengaruh terhadap ROE. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Melanthon
Rumapea (2017) menyatakan bahwa Pengaruh Dewan Direksi (DD), Dewan
Komisaris (DK), dan Komite Audit (KA) sebagai variabel independen terhadap
Return On Equity (ROE) sebagai variabel dependen secara simultan menunjukkan
adanya pengaruh positif dan signifikan.

2.7 Hipotesis Penelitian

Hipotesis menyatakan suatu hubungan antara dua variabel atau lebih dan
hubungan tersebut memiliki dugaan secara logis di dalam rumusan proposisi yang
dapat diuji secara empiris. Pada penelitian sebelumnya, studi pustaka dan tujuan
penelitian, maka penulis mencoba merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :
H; : Dewan Direksi berpengaruh terhadap Profitabilitas Perusahaan.

H, : Dewan Komisaris berpengaruh terhadap Profitabilitas Perusahaan.

Hs. Komite Audit berpengaruh terhadap Profitabilitas Perusahaan.

H,. Dewan Direksi, Dewan Komisaris dan Komite Audit berpengaruh terhadap
Profitabilitas Perusahaan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantatif dengan penelitian
penjelasan (Explanatory Research). Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu metode dokumentasi. Makna dokumen ialah laporan tahunan dan laporan
keuangan dalam perusahaan.

3.2 Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian

Objek dalam penelitian ada 3 Variabel Independen, Variabel tersebut
merupakan alat ukur dari Good Corporate Governance (GCG), antara lain :

1. Dewan Direksi adalah (DD) organisasi perusahaan dan memiliki tanggung
jawab hukum untuk mengendalikan perusahaan. Ukuran dewan adalah ukuran

dari jumlah anggota dewan dalam suatu perusahaan (Jeli Makrifat, 2019)

2. Dewan Komisaris (DK) dapat diukur dengan banyaknya jumlah anggota

dewan komisaris dalam suatu perusahaan (Suci Nurlita, 2014)

3. Komite Audit (KA) diukur atas jumlah komite audit yang dimiliki perusahaan

(Jeli Makrifat, 2019).

Dalam penelitian ini terdapat 1 Variabel Dependen yaitu Return On Equty
(ROE) yang menjadi proksi dari Profitabilitas. Unit analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Organisasi atau perusahaan — perusahaan BUMN yang terdaftar
dalam Bursa Efek Indonesia tahun tahun 2016 - 2020.

3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis data dalam penilitian ini merupakan data sekunder yaitu data yang sudah
tersedia dalam bentuk laporan keuangan (Annual Report) perusahaan yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Sumber data penelitian ini didapat dari Bursa Efek
Indonesia yang diunduh pada situs resmi BEI www.idx.co.id

3.4 Operasionalisasi Variabel

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Sub_Varla_beI Indikator Skala
(Dimensi) Pengukuran
Dewan Direksi | Jumlah Anggota Dewan direksi .
% Rasio
Good (X1)
Corporate | Déwan . .
Governance | Komisaris Jumlah Anggota Dewan Komisaris Rasio
(X) %) N—
(K)?r)nlte Audit Jumlah Anggota Komite Audit Rasio
3
Profitabilitas | Return On Laba bersih setelah pajak x 100% Total Rasio
(Y) Equity (ROE) ekuitas
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3.5 Metode Penarikan Sampel

Dalam menentukan sampel, jenis penelitian ini menggunakan teknik atau
metode Purposive Sampling. Sugiyono (2009) mengatakan merupakan bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi. Metode Purposive Sampling
merupakan pemilihan sampel yang didasarkan oleh beberapa karakteristik tertentu
dalam suatu populasi yang memiliki hubungan erat sehingga dapat digunakan untuk
mencapai tujuan penelitian.

Tabel 3.2
Populasi dan Sampel Perusahaan BUMN Sub Sektor Kontruksi dan Bangunan
yang terdaftar di BEI

Kriteria
No. Kode Nama Perusahaan Sampel
Kl | K2 | K3 | K4 | Kb
PT Adhi Karya
L ADHI (Persero) Thk v v v v v s1
2. - Amarta Karya \ - - - N -
3. - Brantas Abipraya v |- - - N .
4. - Hutama Karya v |- - - \ -
5. - Istaka Karya S - - N .
PT Jasa Marga
6. | JSMR (Persero) Tk VN AN A S2
7. | PTPP | PT PP (Persero) Thk VAN NN S3
8. | PPRO | PT PP Properti Thk NN NN A S4
PT Wijaya Karya
9. | WIKA (Persero) Tk NN AN AN A S5
PT Wijaya Karya
10.| WTON | o ~o2 VN AN A S6
Jumlah 10 6 6 6 10 6
Sumber: Data diolah, 2021
Keterangan :
K :Kriteria
S : Sampel

Berdasarkan pada kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini maka
diperoleh jumlah sampel penelitian sebanyak 6 sampel dari 10 Populasi. Kriteria-
kriteria pemilihan sampel dalam penelitian sebagai berikut:

K1 : Perusahaan milik Negara atau biasa disebut Badan Usaha Milik Negara

(BUMN)
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K2 : Perusahaan BUMN yang menerbitkan Annual Report selama 5 tahun berturut-
turut, yaitu 2016-2020.

K3 : Perusahaan-perusahaan BUMN Sektor Kontruksi dan Bangunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016 .

K4 : Data yang tersedia adalah lengkap (semua data tersedia dalam tahun publikasi
31 Desember 2016 - 2020), data yang terkait dengan tata kelola perusahaan
dan data yang diperlukan untuk mendeteksi profitabilitas perusahaan.

K5 : Pernyataan Mata uang Rupiah dalam Laporan Keuangan.

Keterangan :
K :Kriteria
3.6 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
data yang akurat sehingga akan menghasilkan data yang maksimal, teknik
pengambilan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode dokumentasi dan
studi pustaka.

1.  Metode Dokumentasi

Dokumen adalah catatan atau karangan seseorang secara tertulis tentang

tindakan, pengalaman dan kepercayaannya. Metode ini merupakan suatu cara

untuk mendapatkan atau mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa
catatan, laporan keuangan, transkip dan buku-buku, surat kabar, majalah
dan sebagainya yang berhubungan dengan masalah dalam penelitian ini

(Sugiyono, 2009) .

2. Studi pustaka

Studi Pustaka sebagai bagian dari langkah studi eksploratif yang digunakan

yang merupakan suatu metode pengumpulan data dengan mencari informasi-

informasi yang dibutuhkan melalui dokumen - dokumen, buku-buku, majalah
atau sumber data tertulis lainnya baik yang berupa teori, laporan penelitian
atau penemuan sebelumnya (Findings) yang berhubungan dengan Good

Corporate Governance, Profitabilitas dan Bursa Efek Indonesia (Sugiyono,

2009)

3.7 Metode Pengelolahan/Analisis Data

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh dari dewan komisaris, dewan
direksi, dan komite audit yang merupakan variabel independen dalam penelitian ini
dengan variabel dependennya yaitu profitabilitas perusahaan (ROE). Penelitian ini
menggunakan persamaan regresi linear berganda. Dalam penelitian menggunakan
analisis regresi linier diperlukannya suatu pengujian asumsi Kklasik sehingga
mendapatkan hasil analisis regresi yang valid.
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Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Analisis Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan data yang telah diperoleh atau
terkumpul sebagaimana mestinya tanpa bermaksud membuat suatu kesimpulan
yang bersifat umum atau generalisasi (Sugiyono, 2019). Yang dimaksud
analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana pola kecenderungan data : rata-rata (Mean), standar deviasi, nilai
maksimum dan nilai minimumnya.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
pelaksanaan Good Corporate Governance terhadap profitabilitas perusahaan
(Sugiyono, 2019). Adapun persamaan Analisis Regresi Linier Berganda untuk
pengujian penelitin ini sebagai berikut:

Y=1DD+B2X2DK+53KA+e

Keterangan:

Y = ROE

B1, B2, B3 = Koefisien regresi
DD = Dewan Direksi
DK = Dewan Komisaris
KA = Komite Audit

e = error

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018) bahwa Uji Normalitas bertujuan untuk menguiji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Uji normalitas ini dirancang untuk mengetahui distribusi data
dari variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Uji normalitas
akan digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah sampel data
berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Jika nilai Signifikan (Sig)
> 0,05 maka data berdistribusi normal namun jika nilai Signifikan (Sig) < 0,05
maka data tidak berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas berganda bertujuan untuk mengetahui apakah setiap
variabel bebas berkorelasi linier atau tidak. Sebuah hubungan linier berganda
terjadi ketika ada hubungan yang signifikan secara statistik antara variabel
independen. Menurut Santoso (2018) dalam Uria (2019) model regresi yang
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bagus adalah variabel-variabel independen seharusnyatidak berkorelasi satu
dengan yang lain.

Multikolinearitas dapat dilihat dari korelasi antar variabel independen.
Jika nilai korelasi < 0,8 atau 80% maka dapat dikatakan tidak terdapat masalah
multikoliearitas dalam Uria (2019).

Uji AutoKorelasi

Uji autokorelasi adalah analisis statistik yang dilakukan untuk
menentukan apakah variabel dalam model prediksi berkorelasi dari waktu ke
waktu (Ghozali, 2018). Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah ada
korelasi antar variabel dalam model prediksi dari waktu ke waktu.

Pengujian Hipotesis
Uji Statistik t
Signifikansi t digunakan untuk menentukan seberapa besar pengaruh
masing-masing variabel independen dan dependen terhadap model regresi
(Ghozali, 2018). Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level
0,05 (a0 = 5% ) . hipotesis diterima atau ditolak menurut kriteria sebagai
berikut:
1.  HO ditolak jika p-value (significant- t) < 0,05 dan koefisien regresi sesuai
dengan yang diprediksi.
2. HO gagal ditolak jika p-value (significant- t) > 0,05 dan koefisien regresi
tidak sesuai.

Uji Statistik f

Uji Statistik f dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan semua
variabel bebas dimasukkan dalam model yang memiliki pengaruh secara
bersama terhadap variabel terikat (Ghozali, 2018). Pengujian dilakukan
berdasarkan signifinance level 0,05 (a0 = 5%). Menurut Imam Ghozali (2018)

jika nilai sig < 0,05 maka variabel independen (X) secara simultan berpengaruh
terhadap variabel Dependen ().

Uji Koefisien Determinasi (Ry)

Koefisien Determinasi (R2) menunjukkan besarnya presentase pengaruh
semua variabel bebas terhadap variabel terikat (Ghozali, 2018).Pengaruh
variabel bebas (secara parsial) didalam model regresi terhadap nilai variabel
terikat dapat diketahui dengan analisis varians. Alat statistik yang dapat
digunakan adalah Analysis of Variance (ANOVA). Hasil perhitungan R2 yaitu
diantara nol dan satu dengan ketentuan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Berdasarkan uraian metode penelitian yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, berikut ini merupakan hasil dari pengumpulan data yang telah dilakukan
olen peneliti. Pada penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel
independen dan variabel dependen, objek penelitian dalam penelitian ini yaitu Good
Corporate Governance yang diproksikan dengan dewan direksi, dewan komisaris,
komite audit dan Kkinerja profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Equity
(ROE). Unit yang akan dianalisis yaitu organisasi dengan penelitian pada perusahaan
BUMN sub sektor Konstruksi dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Jumlah populasi sebanyak 10 perusahaan, perusahaan sub sektor Konstruksi
dan Bangunan yang akan di jadikan sampel dalam penelitian ini berjumlah 6
perusahaan selama 5 (Lima) tahun pada tahun 2016 — 2020. Hasil tersebut
didapatkan dari pemilihan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling.
Sumber data yang diperlukan untuk mendukung penelitian ini merupakan data
sekunder. Penulis mendapatkan data dan informasi melalui penyedia data yaitu situs
resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id, dan website perusahaan yang
menjadi sampel.

Berikut merupakan penjelasan dari proksi Good Corporate Governance dan
proksi Profitabilitas pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI Tahun 2016 —
2020.

4.1.1 Dewan Direksi Pada Perusahaan BUMN Sub Sektor Konstruksi dan
Bangunan yang Terdaftar di BEI Tahun 2016 - 2020

Dewan Direksi di penelitian ini dihitung dengan cara mengambil seluruh
jumlah anggota dewan direksi di perusahaan tersebut. Berikut hasil pengumpulan
data dan telah dilakukan perhitungan dewan direksi pada perusahaan BUMN sub
sektor konstruksi dan bangunan tahun 2016 - 2020.

Berdasarkan data yang telah diolah pada tabel 4.1, terlihat bahwa nilai rata-rata
perusahaan pada keenam perusahaan pada perusahaan BUMN sub sektor konstruksi
dan bangunan yang terdaftar di BEI tahun 2016 - 2020 adalah sebesar 7 orang.

Pada tahun 2016, nilai rata-rata per tahun yaitu sebesar 5,5 atau 5 orang.
Perusahaan yang memiliki nilai rata-rata dewan direksi tertinggi adalah perusahaan
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk yaitu sebesar 7 orang. Perusahaan yang memiliki
nilai rata-rata dewan direksi terendah adalah PT Wijaya Karya Beton Thk yaitu
sebesar 4,8.

Pada tahun 2017 PT Jasa Marga (Persero) Thk mengalami kenaikan yaitu
menjadi 6 orang, selain itu perusahaan lain dari 2016 — 2019 stabil. Di tahun 2020 PT
Wijaya Karya Beton Thk mengalami penurunan menjadi 4 orang.
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Dapat disimpulkan bahwa nilai dewan direksi tertinggi pada 6 perusahaan
BUMN sub sektor konstruksi dan bangunan dengan 5 tahun adalah perusahaan PT
Wijaya Karya (Persero) Tbk yaitu 7 orang. Perusahaan yang memiliki rata-rata nilai
dewan direksi terendah dengan 5 tahun adalah PT Wijaya Karya Beton Thk yaitu
sebanyak 4,8 pada tahun 2019. Berikut tabel 4.1 yang menjelaskan hasil perhitungan
dewan direksi perusahaan BUMN sub sektor konstruksi dan bangunan :

Tabel 4.1
Hasil Perhitungan Dewan Direksi Perusahaan BUMN Sub Sektor Konstruksi dan
Bangunan Tahun 2016 — 2020

No | Kode Perusahaan Tahun Rata - rata perusahaan
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
1 | ADHI 6 6 6 6 6 6
2 | JSSMR 4 6 6 6 6 5,6
3 | PP 6 6 6 6 6 6
4 | PP PROPERTI 5 5 5 5 5 5
5 | WIKA 7 7 7 7 7 7
6 | WTON 5 5 5 5 4 4,8
Rata - rata pertahun 55 5,8 5,8 5,8 5,7 5,7
maksimum pertahun | 7 7 7 7 7
minimum pertahun 4 5 5

Sumber : data diolah, 2022

4.1.2 Dewan Komisaris Pada Perusahaan BUMN Sub Sektor Konstruksi dan
Bangunan yang Terdaftar di BEI Tahun 2016 - 2020

Dewan Komisaris di penelitian ini dihitung dengan cara mengambil seluruh
jumlah anggota dewan komisaris di perusahaan tersebut. Berikut hasil pengumpulan
data dan telah dilakukan perhitungan dewan komisaris pada perusahaan BUMN sub
sektor konstruksi dan bangunan tahun 2016 - 2020.

Berdasarkan data yang telah diolah pada tabel 4.2 di atas, terlihat bahwa nilai
rata-rata dewan komisaris perusahaan pada ke enam perusahaan pada perusahaan
BUMN sub sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di BEI tahun 2016 - 2020
adalah sebesar 5,5 atau dibulatkan menjadi 6 orang. Terdapat 1 perusahaan dari 6
perusahaan yang memiliki nilai dewan komisaris tertinggi yaitu perusahaan PT
Wijaya Karya (Persero) Tbk adalah sebesar 7 orang dan terdapat 1 perusahaan yang
memiliki nilai dewan komisaris terendah yaitu PT PP (Persero) Thk yaitu 2 orang.

Pada tahun 2016 hingga 2020 yang mempunyai anggota dewan komisaris tetap
tidak mengalami kenaikan yaitu PT Adhi Karya (Persero) Tbk, PT Jasa Marga
(Persero) Tbk dan PT PP (Persero) Tbk. Tahun 2017 perusahaan PT PP (Persero)
Thk dan PT Wijaya Karya Beton Thk yaitu masing — masing mengalami kenaikan
anggota dewan komisaris 1 orang.

Dapat disimpulkan bahwa nilai dewan komisaris tertinggi pada 6 perusahaan
BUMN sub sektor konstruksi dan bangunan dengan 5 tahun adalah perusahaan PT
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Wijaya Karya (Persero) Thk selama tahun 2016 — 2020 yaitu sebanyak 6,6 dan
perusahaan yang memiliki nilai rata-rata dewan komisaris terendah adalah
perusahaan PT PP (Persero) Tbk pada tahun 2016 sebanyak 2 orang.

Tabel 4.2
Hasil Perhitungan Dewan Komisaris Perusahaan BUMN Sub Sektor Konstruksi dan
Bangunan tahun 2016 — 2020

Tahun
No | KodePerusahaan 5 15517 | 2018 | 2019 | 2020 pi?ﬁiaﬁiii
1 | ADHI 6 6 6 6 6 6
2 | JSMR 6 6 6 6 6 6
3 | PP 6 6 6 6 6 6
4 | PP PROPERTI 2 4 4 4 4 3,6
5 | WIKA 6 6 7 7 7 6,6
6 | WTON 4 5 5 5 5 4,8
Rata - rata pertahun 5,0 55 57 5,7 57 55
maksimum pertahun 6 6 7 7 7
minimum pertahun 2 4 4 4 4

Sumber: data diolah, 2022

4.1.3 Komite Audit Pada Perusahaan BUMN Sub Sektor Konstruksi dan
Bangunan yang Terdaftar di BEI Tahun 2016 - 2020

Komite Audit di penelitian ini dihitung dengan cara mengambil seluruh jumlah
anggota komite audit di perusahaan tersebut. Berikut hasil pengumpulan data dan
telah dilakukan perhitungan komite audit pada perusahaan BUMN sub sektor
konstruksi dan bangunan tahun 2016 - 2020.

Tabel 4.3
Hasil Perhitungan Komite Audit Perusahaan BUMN Sub Sektor Konstruksi dan
Bangunan Tahun 2016 - 2020

q h Tahun

No | Kode Perusahaan =5 675017 | 2018 | 2019 | 2020 | Rata - rata perusahaan
1 | ADHI 3 3 3 3 3 3
2 | JSSMR 2 3 5 5 4 3,8
3 |PP 3 3 3 3 3 3
4 | PP PROPERTI 3 3 3 3 3 3
5 | WIKA 5 5 5 5 6 52
6 | WTON 4 4 3 3 3 34

Rata - rata pertahun 3,3 35 3,7 3,7 3,7 3,6

maksimum pertahun | 5 5 5 5 6

minimum pertahun 2 3 3 3 3

Sumber : data diolah, 2022

Berdasarkan data yang telah diolah pada tabel 4.3 di atas, terlihat bahwa nilai
rata-rata komite audit perusahaan pada ke enam perusahaan pada perusahaan BUMN
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sub sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di BEI tahun 2016 — 2020 adalah
sebesar 3,6 atau dibulatkan menjadi 4 orang. Pada tahun 2018 — 2020 nilai komite
audit yang mengalami penurunan yaitu PT Jasa Marga (Persero) dan PT Wijaya
Karya Beton Tbk sedangkan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk mengalami kenaikan.

Pada tahun 2017 — 2020 dapat dilihat nilai komite audit rata — rata perusahaan
yang tertinggi yaitu pada perusahaan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk dan yang
memiliki nilai komite audit rata — rata perusahaan terendah terdapat 3 perusahaan
antara lain : PT Adhi Karya (Persero) Tbk, PT PP (Persero) Tbk dan PT PP Properti
Tbk.

Dapat disimpulkan bahwa nilai komite audit tertinggi pada 6 perusahaan
BUMN sub sektor konstruksi dan bangunan dengan tahun 5 tahun adalah PT Wijaya
Karya (Persero) Tbk yaitu 6 orang sedangkan yang memiliki nilai komite audit
terendah yaitu PT Jasa Marga (Persero) Tbk hanya 2 orang.

4.1.4 Return On Equity (ROE) Pada Perusahaan BUMN Sub Sektor Konstruksi
dan Bangunan yang Terdaftar di BElI Tahun 2016 - 2020

ROE di penelitian ini di hitung dengan cara laba bersih setelah pajak dibagi
total ekuitas dikali 100%. Berikut hasil pengumpulan data dan telah dilakukan
perhitungan ROE pada perusahaan BUMN sub sektor konstruksi dan bangunan tahun
2016 — 2020 .

Tabel 4.4
Hasil perhitungan ROE Perusahaan BUMN Sub Sektor Konstruksi dan
Bangunan tahun 2016 — 2020

Tahun

No | Kode Perusahaan 16T 2017 | 2018 | 2019 | 2020 Fi?iar:;l;

1 | ADHI 0,058 | 0,088 | 0,082 | 0,097 | 0,012 0,067

2 | JSSMR 0,116 | 0,120 | 0,109 | 0,095 | 0,020 0,092

3 | PP 0,053 | 0,079 | 0,092 | 0,054 | 0,009 0,057

4 | PPRO 0,122 | 0,089 | 0,081 | 0,056 | 0,020 0,074

5 | WIKA 0,084 | 0,082 | 0,101 | 0,119 | 0,011 0,079

6 | WTON 0,113 | 0,123 | 0,155 | 0,146 | 0,038 0,115
Rata - rata pertahun 0,091 | 0,097 | 0,103 | 0,094 | 0,018 0,081
maksimum pertahun | 0,122 | 0,123 | 0,155 | 0,146 | 0,038
minimum pertahun 0,053 0,079 0,081 0,054 0,009

Sumber: data diolah, 2022

Berdasarkan data yang telah diolah pada tabel 4.4 di atas, terlihat bahwa nilai
rata-rata ROE perusahaan pada ke enam perusahaan pada perusahaan BUMN sub
sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di BEI tahun 2016 - 2020 adalah
sebesar 0,081. Pada tahun 2016 perusahaan yang memiliki nilai rata-rata ROE
tertinggi adalah perusahaan PT PP Properti Tbk yaitu sebesar 0,122 dan perusahaan
yang memiliki rata-rata nilai ROE terendah adalah perusahaan PT PP (Persero) Thk
yaitu sebesar 0,053. Pada tahun 2017 rata — rata perusahan mengalami peningkatan,
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sedangkan ada beberapa perusahan yang mengalami penurunan yaitu PT PP Properti
Tbk dan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk.

Pada tahun 2018 nilai rata — rata ROE yang mengalami peningkatan yaitu PT
PP (Persero) Tbk sebesar 0,092, PT Wijaya Karya (Persero) Tbk mengalami
kenaikan sebesar 0.101 dan kemudian ada PT Wijaya Karya Beton Tbk sebesar
0,155. Perusahaan yang mengalami penurunan nilai ROE pada tahun 2018 yaitu PT
Adhi Karya (Persero) Thk sebesar 0,082, kemudian PT Jasa Marga (Persero) Tbk
sebesar 0,109 dan PT PP Properti Thk sebesar 0,081. Pada tahun 2019 hanya ada 2
perusahaan dari 6 yang nilai ROE mengalami peningkatan yaitu PT Adhi Karya
(Persero) Tbk sebesar 0,097 dan PT Wijaya Karya (Persero) Thk sebesar 0,119.

Dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata ROE tertinggi pada perusahaan
BUMN sub sektor konstruksi dan bangunan dengan 5 tahun merupakan perusahaan
PT Wijaya Karya Beton Thk sebesar 0,115 dan perusahaan yang memiliki nilai rata-
rata ROE terendah yaitu PT PP (Persero) Thk pada tahun 2020 sebesar 0,057.

4.2 Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dengan menggunakan
uji statistik dan uji hipotesis. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa
laporan keuangan perusahaan tahun 2016 - 2020. Teknik analisis data dalam
penelitian yaitu regresi linier berganda mengenai uji hipotesis. Analisis digunakan
untuk mengetahui bagaimana hubungan antara dua variabel atau lebih atau sub
variabel positif negatif dan bagaimana signifikansi atau seberapa erat hubungan
antara dua variabel. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan program
software yaitu program aplikasi IBM SPSS Statistics versi 26 yang merupakan
sebuah program untuk pengolahan data dan pengujian hipotesis.

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif

Yang dimaksud analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pola kecenderungan data : rata-rata (Mean), nilai maksimum
dan nilai minimumnya.

Berikut merupakan hasil analisis statistik deskriptif untuk penelitian ini dengan
Good Corproate Governance yang diproksikan dengan dewan direksi, dewan
komisaris dan komite audit sebagai variabel independen dan kinerja profitabilitas
yang diproksikan dengan ROE sebagai variabel dependen.

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 6 sampel dengan tahun penelitian 5 tahun maka memperoleh
n = 30. Diketahui bahwa nilai ROE ('Y ) memiliki nilai maximum sebesar 0,16 nilai
minimum sebesar 0,02 dan nilai rata-rata sebesar 0.1341. Pada dewan direksi (X1)
memiliki nilai maksimum sebesar 7 dan memiliki nilai minimum sebesar 4, pada
variabel dewan direksi memiliki nilai rata-rata sebesar 5,73. Pada variabel dewan
komisaris (X2) memiliki nilai maximum sebesar 7 dan memiliki nilai minimum
sebesar 2, sedangkan pada variabel dewan komisaris memiliki nilai rata-rata sebesar
5.50. Pada variabel komite audit (X3) memiliki nilai maksimum sebesar 6, nilai
minimum sebesar 2 dan nilai rata-rata sebesar 3,56.
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Tabel 4.5
Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean
Dewan Direksi 30 4,00 7,00 5,7333
Dewan Komisaris 30 2,00 7,00 5,5000
Komite Audit 30 2,00 6,00 3,5667
Profitabilitas 30 ,02 ,16 1341
Valid N (listwise) 30
Sumber: diolah, 2022

4.2.2 Regresi Linier Berganda
Tabel 4.6

Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t |Sig.
1| (Constant) 049 110 440,663
Dewan Direksi 037 031 316/ 1,162,026
Dewan Komisaris 022 019 250 1,132,068
Komite Audit ,068 022 -,691|-3,170|,004

Sumber: diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat nilai konstanta (nilai o)) sebesar 0,049 dan

untuk dewan direksi (nilai ) sebesar 0,037, sementara dewan Komisaris (nilai 3)
sebesar 0,022 kemudian komite audit (nilai P) sebesar 0,068 sehingga dapat
diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :

Y =0,049 + 0,037X; + 0,022X; + 0,068X3 - ¢

Yang dapat di jelasakan sebagai berikut :

1.

Nilai Konstanta Profitabilitas (Y) sebesar 0,049 yang menyatakan jika variabel
X1, X2, dan X3 sama dengan nol yaitu dewan direksi, dewan komisaris dan
komite audit maka Profitabilitas adalah sebesar 0,049.

Koefisien X1 sebesar 0,037 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel
X1 yaitu dewan direksi sebesar 1% maka Profitabilitas meningkat sebesar
0,037 (0,37%).

Koefisien X2 sebesar 0,022 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel
X2 yaitu dewan komisaris sebesar 1% maka Profitabilitas meningkat sebesar
0,022 (0,22%) atau sebaliknya jika terjadi penurunan variabel X2 yaitu dewan
komisaris sebesar 1% maka Profitabilitas akan menurun sebesar 0,022 (0,22%)
Koefisien X3 sebesar 0,068 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel
X3 yaitu komite audit sebesar 1% maka Profitabilitas meningkat sebesar 0,068
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(0,68%) atau sebaliknya jika terjadi penurunan variabel X3 yaitu komite audit
sebesar 1% maka Profitabilitas akan menurun sebesar 0,068 (0,68%)

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu, dewan
direksi (X1), dewan komisaris (X2) dan komite audit (X3) berpengaruh
terhadap variabel dependen yaitu profitabilitas ().

4.2.3 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah persamaan regresi
yang telah ditentukan merupakan persamaan yang dapat menghasilkan estimasi yang
tidak bias.

1.  Uji Normalitas

Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual

N 30
Normal Parameters™” Mean ,0000000

Std. Deviation ,07911591
Most Extreme Absolute ,151
Differences Positive ,151

Negative -,084
Test Statistic ,151
Asymp. Sig. (2-tailed) ,079°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.7 dalam uji normalitas dilihat dari one sample Kolmogrov-
Smirnov Test nilai dari Uji normalitas menunjukkan nilai sig sebesar 0,079 yang
artinya nilai Signifikansi (Sig) > 0,05 dan regresi berdistribusi normal.

Dalam uji normalitas dapat pula dilihat dari P-P Plot Of Regression. Model
regresi dikatakan berdistribusi normal jika data ploting (titik -titik) yang
menggambarkan sesungguhnya yaitu mengikuti garis diagonal (Imam Ghozali,
2018).

Berdasarkan Gambar 4.1 model regresi berdistribusi normal karena data
ploting (titik — titik) mengikuti garis diagonal. Hasil dari uji normalitas berdistribusi
normal maka dapat dilakukan untuk uji selanjutnya.
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Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Profitabilitas

10

08

05

04

Expected Cum Prob

0z

Observed Cum Prob

Sumber : diolah, 2022

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas pada perusahaan Sub Sektor Konstruksi dan
Bangunan yang Terdaftar di BEI Tahun 2016 — 2020

2. Multikolonieritas

Tabel 4.8
Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 |(Constant) ,049 ,110 440|663
Dewan ,037 ,031 ,316| 1,162| ,026 ,355| 2,815
Direksi
Dewan ,022 ,019 ,250| 1,132| ,068 ,536| 1,866
Komisaris
Komite ,068 ,022 -6911-3,170| ,004 ,551| 1,813
Audit

a. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber: diolah, 2022

Dilihat dari tabel 4.8 yaitu tabel Coefficients nilai Tolerance dari Variabel X1
yaitu Dewan Direksi 0,355 , Variabel X2 yaitu Dewan Komisaris 0,536 dan Variabel
X3 yaitu Komite Audit 0,551. Kemudian dilihat dari nilai VIF dari variabel X1 yaitu
Dewan Direksi 2,815, Variabel X2 yaitu Dewan Komisaris 1,866, Variabel X3 yaitu
Komite Audit 1,813. Dari hasil data di atas dapat disimpulkan bahwa dari ketiga
variabel antara lain Dewan Direksi, Dewan Komisaris dan Komite Audit tidak ada
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gejala Multikolonieritas karena memiliki nilai Tolerance > 0,100 dan nilai VIF <
10,00. Hasil dari uji multikolonieritas yang telah dilakukan tidak terjadi gelaja
multikolonieritas maka dapat dilakukan uji selanjutnya.

3. Autokorelasi

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Untuk
mengetahui apakah terdapat gejala autokorelasi pada data, dapat melalui uji Durbin-
Watson. Nilai uji Durbin-Watson dibandingkan dengan nilai tabel Durbin-Watson
untuk mengetahui apakah berkorelasi atau tidak. Adapun hasil pengolahan uji
autokorelasi sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 ,564° ,318 ,539 ,08356 1,304
a. Predictors: (Constant), Komite Audit , Dewan Komisaris, Dewan Direksi

b. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber: diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson hasil
perhitungan model regresi yaitu sebesar 1,304. Sedangkan dari tabel DW (Durbin
Watson) dengan signifikasi 0,05 dan jumlah data (n) sebesar 30 kemudian jumlah
variabel independen (k) adalah 3 maka diperoleh nilai dL sebesar 1,214 dan nilai dU
sebesar 1,650. Jadi dL = 1,214 dan dU = 1,650 maka, dL<d<dU =
1,214<1,304<1,650. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
Autokorelasi. Hasil dari uji autokorelasi yang telah dilakukan tidak terjadi gelaja
autokorelasi maka dapat dilakukan uji selanjutnya.

4.2.4 Pengujian Hipotesis
1. Uji Statistik t

Berdasarkan hasil uji statistik t dari tabel, dapat disimpulkan :
1.  Pengaruh Dewan Direksi terhadap kinerja Profitabilitas (ROE)

Berdasarkan tabel 4.10 bahwa hasil nilai sig dari variabel Dewan Direksi
sebesar 0,026 artinya < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Dewan Direksi
berpengaruh terhadap Kinerja Profitabilitas (ROE) pada perusahaan BUMN sub
sektor konstruksi dan bangunan tahun 2016 - 2020.

2. Pengaruh Dewan Komisaris terhadap kinerja Profitabilitas (ROE)

Berdasarkan tabel 4.10 bahwa hasil nilai sig dari variabel Dewan Komisaris
sebesar 0,068 artinya > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Dewan Direksi tidak
memiliki pengaruh terhadap Kinerja Profitabilitas (ROE) pada perusahaan BUMN
sub sektor konstruksi dan bangunan tahun 2016 - 2020.
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3. Pengaruh Komite Audit terhadap kinerja Profitabilitas (ROE)

Berdasarkan tabel 4.10 bahwa hasil nilai sig dari variabel komite audit sebesar
0,004 artinya < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap
Kinerja Profitabilitas (ROE) pada perusahaan BUMN sub sektor konstruksi dan
bangunan tahun 2016 - 2020. Berikut tabel 4.10 Hasil uji signifikansi parameter
individual (Uji Statatistik T).

Tabel 4.10
Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T)
Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 |(Constant) ,049 ,110 440|663
Dewan ,037 ,031 316| 1,162 ,026 ,355| 2,815
Direksi
Dewan ,022 ,019 250 1,132| ,068 ,536| 1,866
Komisaris
Komite ,068 ,022 -691|-3,170| ,004 ,551| 1,813
Audit
a. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber: diolah, 2022
2. Uji Statistik f (Simultan)
Tabel 4.11
Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik f)
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square Sig.
1 Regression ,085 3 028 4,039 ,018°
Residual ,182 26 ,007
Total ,266 29
a. Dependent Variable: Profitabilitas
b. Predictors: (Constant), Komite Audit , Dewan Komisaris, Dewan Direksi

Sumber: diolah, 2022

Uji Statistik f merupakan suatu pengujian secara keseluruhan terhadap variabel
independen yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama —
sama atau simultan terhadap variabel dependen.

Berdasarkan tabel 4.11 bahwa hasil nilai Sig sebesar 0,018 artinya nilai sig <
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Good Corporate Governance yang
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diproksikan oleh variabel Dewan Direksi (X1), Dewan Komisaris (X2) dan Komite
Audit (X3) secara simultan (secara bersama — sama) mempengaruhi Kinerja
Profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Equity.

3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) dimaksudkan untuk mengukur kemampuan model
dalam menjelaskan varians dari variabel-variabel independen. Koefisien determinasi
bernilai antara 0 dan 1. Nilai R? yang kecil menunjukkan kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen menjadi terbatasn.
Sebaliknya, ketika nilai R> mendekati 1 berarti kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen meningkat atau semakin baik.

Tabel 4.12
Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 ,564° ,318 ,539 ,08356 1,304
a. Predictors: (Constant), Komite Audit , Dewan Komisaris, Dewan Direksi

b. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber: diolah, 2022

Koefisien determinasi mengukur seberapa baik model dapat menjelaskan
variasi variabel dependen. Berdasarkan Tabel 4.12, koefisien determinasi dapat
dilihat pada nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 0,539 atau 53,9%. Hal ini
menunjukkan bahwa 53,9% perubahan kinerja profitabilitas perusahaan dipengaruhi
oleh dewan direksi, dewan komisaris dan komite audit. Sisanya 0,461 atau 46,1%
dijelaskan oleh variabel lain seperti kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial dan komisaris independen.

4.3 Pembahasan

Dalam penelitian ini terdapat bukti empiris dari Good Corporate Governance
yang diproksikan dewan direksi, dewan komisaris dan komite audit terhadap kinerja
profitabilitas yang diproksikan oleh return on equity (ROE) pada perusahaan BUMN
sub sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di BEI tahun 2016 - 2020. Hasil
uji hipotesis menunjukkan bahwa dari ketiga variabel independen terdapat 2 variabel
independen yang mempengaruhi kinerja profitabilitas perusahaan BUMN sub sektor
konstruksi dan bangunan yaitu variabel dewan direksi dan komite audit.

Hasil koefisien determinasi R? dalam penelitian ini sebesar 0,539, hal ini
menunjukkan bahwa secara statistik variabel independen yaitu Good Corporate
Governance yang diproksikan dewan direksi, dewan komisaris dan komite audit
dapat menjelaskan variabel dependen Return On Equity (ROE) sebesar 53,9 %,
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sedangkan 46,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian
ini seperti kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial dan komisaris
independen.

1.  Pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja Profitabilitas

Hipotesis pertama menyatakan bahwa dewan direksi memiliki pengaruh parsial
terhadap kinerja profitabilitas dan hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan direksi
berpengaruh terhadap kinerja profitabilitas perusahaan. Hal ini terlihat dari hasil uji t
yang menunjukkan hasil variabel dewan direksi terdapat nilai sig 0,026 yaitu yang
lebih kecil sig < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa dewan direksi memiliki pengaruh
secara parsial terhadap kinerja profitabilitas (ROE) perusahaan BUMN di sub sektor
konstruksi dan bangunan tahun 2016 - 2020 Artinya hipotesis pertama diterima.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sejalan dengan penelitian
Yuli Puspita, Ratna Wijayanti Daniar Paramitha, Muchamad Taufiq (2019)
memaparkan hasil penelitian bahwa perencanaan strategis yang dilakukan dewan
direksi akan berdampak pada pertumbuhan profitabilitas perusahaan, kehadiran
dewan direksi dalam menjalankan operasional perusahaan yang sedang berlangsung
akan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Selanjutnya Regita Cahyani (2020)
hasil penelitian menjelaskan bagaimana peran dewan direksi ialah merumuskan
kebijakan bisnis perusahaan. Karena jumlahnya yang relatif besar, sehingga
keputusan yang diambil tidak hanya terkonsentrasi sebagian. Dengan adanya jumlah
dewan direksi yang lebih besar dapat terselenggara untuk menempatkan dewan
direksi sesuai pada bidang tertentu yang dipimpim oleh setiap manajer sehingga
setiap direksi mempunyai tugas dan wewenang yang lebih fokus untuk dapat
meningkatkan kinerja profitabilitas perusahaan.

2.  Pengaruh Dewan Komisaris terhadap Kinerja Profitabilitas

Hipotesis kedua menyatakan bahwa terdapat pengaruh dewan komisaris
terhadap Kinerja profitabilitas perusahaan. Tetapi Hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh
terhadap kinerja profitabilitas perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t nilai
sig < 0,05 akan tetapi variabel dewan komisaris menunjukkan nilai sig sebesar 0,68
artinya nilai sig > 0,05. Dapat disimpulkan dewan komisaris tidak berpengaruh
terhadap kinerja profitabilitas perusahaan. Yang berarti bahwa hipotesis kedua
ditolak.

Penelitian yang sejalan dengan peneliti yaitu penelitian Menurut Zabri dan
Kamila (2015) menyimpulkan bahwa keberadaan dewan komisaris tidak menjamin
perusahaan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik (GCG) yang berdampak
positif terhadap profitabilitas. Pada dasarnya, peran dewan komisaris adalah
mengawasi kerja direksi untuk menciptakan tata kelola perusahaan yang baik dimana
dewan komisaris dapat mengontrol manajer untuk tidak melakukan hal-hal yang
merugikan perusahaan. Selanjutnya Masita Felisya Yasin (2016) dalam penelitiannya
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menyimpulkan besar kecilnya presentase dewan komisaris tidak mempengaruhi
profitabilitas yang diperoleh oleh perusahaan. Perusahaan hanya sekedar memenuhi
kepatuhan tanpa mengoptimalkan peran dewan komisaris dalam mengawasi kinerja
untuk mengelola perusahaan. Dewan komisaris seharusnya bersikap independen dan
mementingkan kepentingan perusahaan. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
Mila Wanti Solekhah dan David Efendi (2020) memaparkan bahwa besar kecilnya
dewan komisaris tidak mempengaruhi profitabilitas atau laba yang diperoleh
perusahaan, dewan komisaris belum sepenuhnya dan optimal menjalankan tugas
pengawasannya terhadap kinerja direksi sehingga tidak berdampak besar terhadap
profitabilitas dan pengambilan keputusan perusahaan. Menurut Rahmawati (2021)
menyimpulkan dewan komisaris sebagai mekanisme pengendalian internal yang
memiliki tanggung jawab secara kolektif untuk mengawasi dan memberikan
masukan kepada manajemen dalam pengelolaan sumber daya perusahaan dan belum
dapat memastikan tata kelola perusahaan yang baik di perusahaan. Yuli Puspita,
Ratna Wijayanti Daniar Paramitha, Muchamad Taufiq (2019) menyampaikan bahwa
ketidakefektifan dewan komisaris terhadap profitabilitas perusahaan ditentukan oleh
beberapa alasan antara lain kurangnya independensi dewan komisaris, pengangkatan
dewan komisaris yang hanya formalitas dalam suatu perusahaan, tanpa
memperhatikan kriteria dewan komisaris dalam mengawasi pelaksanaan tata kelola
perusahaan.

Hal ini juga menunjukkan bahwa banyak atau sedikit anggota dewan komisaris
tidak dapat memberikan pengaruh dalam meningkatkan keberhasilan perusahaan,
karena dewan komisaris dalam pengawasan belum mampu objektif, khususnya
pengawasan dalam penyusunan laporan keuangan dan dalam kegiatan yang sedang
berlangsung seperti proses pemeriksaan atau audit terhadap laporan keuangan yang
dapat berdampak buruk pada kinerja keuangan perusahaan Oleh karena itu, dewan
komisaris harus dapat memantau jalannya perusahaan agar konsisten dengan
kepentingan stakeholders. Dewan Komisaris memainkan peran penting dalam
mengkoordinasikan dan memantau strategi perusahaan dan memastikan bahwa
manajer telah benar-benar meningkatkan kinerja profitabilitas sebagai bagian dari
tujuan perusahaan.

3. Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Profitabilitas

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa komite audit memiliki pengaruh secara
parsial terhadap kinerja profitabilitas dan hasil penelitian menunjukkan bahwa
komite audit berpengaruh terhadap kinerja profitabilitas perusahaan. Hal ini terlihat
dari hasil uji t yang menunjukkan hasil variabel komite audit terdapat nilai sig 0,004
yang lebih kecil nilai sig < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa komite audit memiliki
pengaruh secara parsial terhadap kinerja profitabilitas. Artinya hipotesis ketiga
diterima.

Temuan penelitian ini sesuai dengan teori agensi bahwa keberadaan komite
audit dapat mengurangi konflik keagenan antara pemegang saham dan manajemen.
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Dengan adanya komite audit pengendalian internal yang bertugas mengawasi audit
eksternal, mengawasi laporan keuangan perusahaan dan mengawasi sistem
pengendalian manajemen.

Komite Audit mempunyai tugas untuk mendukung dan memperkuat peran
Dewan Komisaris dalam menjalankan fungsi pengawasan. Banyaknya komite audit
dalam suatu perusahaan dapat memberikan kontrol lebih besar terhadap proses
akuntansi dan keuangan perusahaan dan pada akhirnya akan berdampak positif
terhadap kinerja keuangan perusahaan (Maria Fransisca, 2013)

Penelitian yang sejalan dengan peneliti dilakukan oleh Arif wicaksono dan
Anindya Ardiansari (2018) memaparkan bahwa peningkatan jumlah komite audit
akan mempengaruhi peningkatan ROE yang ada. Ada kemungkinan bahwa komite
audit dapat menjalankan tugasnya secara efektif dan melakukan pengawasan yang
lebih baik untuk meminimalkan konflik keagenan yang timbul dari keinginan
manajemen untuk meningkatkan kesejahteraannya sendiri. Yasser et al. (2011)
menyampaikan bahwa keberadaan komite audit memiliki tugas untuk membantu
direksi dalam melakukan pengawasan terhadap manajemen agar mencapai
kepentingan para pemangku kepentingan. Dengan bertambahnya jumlah anggota
komite audit, tingkat pengawasan yang dilakukan untuk mengurangi upaya
manajemen memanipulasi masalah data ataupun yang berkaitan dengan masalah
proses keuangan dan akuntansi, sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

4.  Pengaruh Dewan Direksi, Dewan Komisaris, Komite Audit terhadap
Kinerja Profitabilitas

Berdasarkan hasil analisis uji-F (simultan) yang dilakukan oleh peneliti
diperoleh hasil dengan nilai signifikansi sebesar .018 berarti nilai sig < 0,05,
sehingga variabel Good Corporate Governance yang diproksikan dewan direksi,
dewan komisaris dan komite audit secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
profitabilitas yang diproksikan oleh Return On Equity (ROE). Kemudian dari hasil
koefisien determinasi R? dalam penelitian ini sebesar 0,539 hal ini menunjukkan
bahwa secara statistik variabel independen yaitu Good Corporate Governance yang
diproksikan dewan direksi, dewan komisaris dan komite audit dapat menjelaskan
variabel dependen Return On Equity (ROE) sebesar 53,9%, sedangkan 46,1%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Dapat
disimpulkan hipotesis keempat diterima.

Dewan direksi, dewan komisaris dan komite audit secara bersama-sama
mempengaruhi kinerja profitabilitas perusahaan. Menurut teori agensi, dewan
komisaris berfungsi untuk meminimalkan masalah yang timbul antara dewan direksi
dan stakeholders. Oleh karena itu, dewan komisaris harus memantau Kkinerja
manajemen untuk memastikan kinerja yang dihasilkan konsisten sesuai dengan
kepentingan stakeholders. Dewan direksi perusahaan bertanggung jawab atas
pengelolaan perusahaan. Semakin banyak jumlah dewan direksi semakin baik
pengawasan terhadap pengambilan keputusan dan semakin baik kinerja profitabilitas.
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Semakin banyak proporsi dewan direksi semakin baik kinerja profitabilitas
perusahaan dan semakin banyak informasi yang dapat diperoleh perusahaan. Oleh
karena itu, perusahaan membutuhkan setidaknya minimal 2 dewan direksi. Komite
Audit berperan untuk membantu dewan komisaris dalam memenuhi peran
pengawasan perusahaan. Perusahaan dengan jumlah komite audit yang besar dapat
memberikan lebih banyak sumber daya yang lebih dalam mengawasi proses
akuntansi dan pelaporan keuangan guna mengurangi perilaku manajemen yang dapat
merugikan perusahaan. Oleh karena itu, Good Corporate Governance yang
diproksikan dewan direksi, dewan komisaris dan komite audit dapat bekerja sama
untuk dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja profitabilitas perusahaan. Secara
teori menyatakan jika suatu perusahaan menerapkan Good Corporate Governance
yang baik maka dapat meningkatkan kinerja profitabilitas perusahaan.

Penelitian yang sejalan dengan peneliti dilakukan Sherly Heriyanto dan Imam
Mas'ud (2016), Melanthon Rumapea (2017) kemudian Regita Cahyani (2020)
menunjukan bahwa Good Corporate Governance yang diproksikan oleh dewan
direksi, dewan komisaris dan komite audit berpengaruh secara simultan terhadap
Kinerja profitabilitas perusahaan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Setelah dilakukan analisis dan pengujian hipotesis mengenai pengaruh Good

Corporate Governance yang diproksikan oleh dewan direksi, dewan komisaris dan komite
audit terhadap Kkinerja profitabilitas perusahaan pada perusahaan BUMN sub sektor
konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 - 2020, maka
peneliti mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja profitabilitas pada perusahaan
BUMN sub sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di BEI tahun 2016 - 2020.
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t dimana nilai sig dari variabel dewan direksi
sebesar 0,026 dapat diartikan nilai sig 0,026 < dari 0,05. Dengan adanya jumlah
dewan direksi banyak akan meningkatkan kinerja pada perusahaan. Jumlah dewan
direksi yang banyak dapat direalisasikan pada penempatan setiap direksi dalam bidang
tertentu sehingga setiap direksi memiliki tugas dan tanggung jawab yang lebih
terfokus sehingga kinerja perusahaan dapat meningkat.

Dewan komisaris tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja profitabilitas
pada perusahaan BUMN sub sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di BEI
tahun 2016 - 2020. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t dimana hasil nilai sig dari
variable dewan komisaris sebesar 0,068, artinya nilai sig 0,068 > dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah anggota dewan komisaris yang lebih banyak kurang
dapat memungkinkan perusahaan mendapatkan Kinerja yang lebih tinggi ataupun
kurangnya tingkat independensi, pengalaman dan sesuainya prinsip — prinsip dari
dewan komisaris itu sendiri.

Komite audit berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja profitabilitas pada
perusahaan BUMN sub sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di BEI tahun
2016 - 2020. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t di mana hasil nilai sig dari variable
komite audit sebesar 0,004, dapat diartikan nilai sig 0,004 < dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya komite audit yang memiliki kewajiban untuk mengawasi
audit eksternal, mengawasi laporan keuangan, dan memeriksa sistem pengendalian
internal (termasuk audit internal) dapat membatasi sifat manajemen yang yang dapat
merugikan perusahaan.

Dewan direksi, dewan komisaris dan komite audit berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja profitabilitas pada perusahaan BUMN sub sektor konstruksi dan
bangunan yang terdaftar di BEI tahun 2016 - 2020. Hal ini dibuktikan dengan hasil
nilai sig Uji-F (simultan) sebesar 0,018 artinya nilai sig < 0,05. Kemudian dari hasil
koefisien determinasi R® dalam penelitian ini sebesar 0,539 hal ini menunjukkan
bahwa secara statistik variabel independen yaitu Good Corporate Governance yang
diproksikan dewan direksi, dewan komisaris dan komite audit dapat menjelaskan
variabel dependen Return On Equity (ROE) sebesar 53,9 %, sedangkan 46,1%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka dapat dikemukakan beberapa

saran sebagai berikut :

1.

Bagi praktisi, kurangnya independensi dewan komisaris tersebut, pengangkatan
dewan komisaris yang hanya sebagai bentuk formalitas dalam suatu perusahaan tanpa
mempertimbangkan Kriteria-kriteria dewan komisaris yang layak dalam mengawasi
jalannya tata kelola perusahaan.

Bagi akademis, peneliti mengakui bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna,
sehingga peneliti yang tertarik untuk meneliti materi yang sama dari perusahaan
BUMN vyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk memperluas periode tahun
penelitian dan variabel yang memproksikan Struktur Good Corporate Goveranance
yang lain seperti kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial dan dewan
komisaris independen serta menggunakan rasio profitabilitas lainnya untuk
mengetahui pengaruh terhadap kinerja profitabilitas sehingga memperoleh hasil yang
lebih baik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Perhitungan Return On Equty (ROE)

Perusahaan

Tahun

Laba Belah Bersih Setelah

Total Ekuitas

ROE

Pajak
2016 313.451.016.555 5.442.779.962.898 6%
2017 515.415.315.215 5.869.917.425.997 9%
ADHI 2018 512.387.414.019 6.285.271.896.258 8%
2019 664.365.390.842 6.834.297.680.021 10%
2020 65.121.537.574 5.574.810.447.358 1%
2016 1.889.312.724.000 16.338.840.064.000 12%
2017 2.200.256.364.000 18.359.439.521.000 12%
JSMR 2018 2.202.600.416.000 20.198.985.799.000 11%
2019 2.207.117.000.000 23.185.737.000.000 10%
2020 501.047.000.000 24.775.615.000.000 2%
2016 566.819.150.886 10.750.677.895.782 5%
2017 989.979.447.448 12.493.314.292.055 8%
PTPP 2018 1.501.973.077.232 16.315.611.975.419 9%
2019 930.322.560.867 17.326.133.239.095 5%
2020 128.752.518.892 14.006.990.090.950 1%
2016 366.110.524.675 2.991.460.782.967 12%
2017 444.679.955.378 5.000.108.540.934 9%
PPRO 2018 471.257.608.301 5.818.568.010.883 8%
2019 342.695.217.449 6.125.058.340.691 6%
2020 89.048.789.047 4.544.219.996.632 2%
2016 1.058.935.366.000 12.675.327.642.000 8%
WIKA 2017 1.202.069.175.000 14.631.824.613.000 8%
2018 1.730.256.243.000 17.215.314.565.000 10%
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2019 2.285.022.038.000 19.215.732.987.000 12%
2020 185.766.178.000 16.657.425.071.000 1%
2016 281.567.627.374 2.490.474.913.654 11%
2017 337.124.197.724 2.747.935.334.085 12%
WTON 2018 486.353.057.930 3.136.812.010.205 16%
2019 512.346.720.675 3.508.445.940.007 15%
2020 128.052.492.224 3.390.572.999.124 4%




